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Optimasi Kondisi Operasi Pada Penyulingan Minyak Sereh

oleh :
Isti Pujiastuti, Edy Supriyo, M. Tuti Susanti

Daerah yang baik unfuk tanaman sereh wangi jenis Mahapengiri adalah Wilayah Majenang
terletak di Kabupaten Dati 11 Cilacap untuk Jateng dan daerah ini merupakan daerah perbatasan
antara Jawa Barat dan Jawa Tengan di Bagian Selatan, memiliki ketinggian 400 - 1200 m diatas
permukaan air lant, udara sejuk potensi yang besar baik untuk areal tanaman sereh wangi (Jawa)
maupun l‘)olensi sumber daya alam yang menunjang sehingga dapat dipergunkan uniuk usaha
penyulingan minyak atsir, ferutama minyak sereh. Pada tahun delapan pulubanharga minyak sereh
sangat rendah yaitu Rp. 3500,-, saat itu banyak petani sereh yang mehilangkan fanaman sereh
diganti dengan tanaman lain, sehingga mempunyai nilai tambah. Pada awa} tahun sembilan
puluhan harga minyak sereh terus naik sehingga banyak petani yang membudidayakan kembali
tanaman sereh. Terlebih saat krisis moneter dimana dilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika terus
turun, posisi ini sangat mengunfung bagi petam dan penyuling minyak sereh, harga minyak sereh
mencapai Rp. 45.000,- karena dipengaruhi terkenaikan dollar terhadap rupiah.

Dari naiknya harga minyak sereh ini yang menjadikan bertambahnya pendapatan petani dan
penyuling ini, timbul beberapa masalah yang dihadapi para petani seperti : rendahnya kualitas
minyak sereh, rendemen kecil, produkiititas kurang. Hal ini cenderung para petani melakukan
berbagai cara baik pada saat penyuling batang dan bonggol sereh ikut , kadang tanah {erikut
disuling, mencampur minyak sereh dengan minyak minyak lain sehingga diperoleh minyak yang
banyak . Hal ini banyak merugikan para penggusaha maupun penyuling maka dengan adanya
pengabdian kepada masyarakat dengan mengabil tema perbaikan kondisi operasi dan penerapan
teknologi tepat guna pada proses penyulingan minyak sereh kualitas dan produktifias dapat
ditingkatkan.

Methode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode experimen dan dilaukuan

dilaboratorium proses Kimia, universitas diponegoro, seielah hasil didapat kemudian dilakukan



analisa secara Kiuia guna mengetabul muty dari minyak sereh yang dihasilkandaun setelah itu

dilakuakan analisa dengan diskriptif aktip.

Dari hasil analisa optimasi kondisi operasi penyulingan minyak sereh didapat bahwa
tekanan yang masuk ke dalam tangki pemasakan, diatur / setting tekanan uvap air antara ( 2-2,5
Bar ) dan temperatur { 120-1270C ) yang menuju maupun yang ada dalam tangki pemasakan,
Aliran air yang menuju ke bak pendingin dengan berlawanan arah dan cara pemisahan antara
minyak dan air dengan sistem pipa Union. Kemudian dilakukan percobaan penyulingan minyak
sereh sesuai dengan kondisi operasi yang telah ditentukan diatas, setelah didapat hasil minyak serel:
selapjuinya dilakukan analisa guna menguji kualitas minyak sereh yang dihasilkan, dengan
pelarutan alkhohol, titik api, refraktometer, Berat jenis hingga kadar Cintronella.

Hasil dari penelitian sesvai dengan kondisi operasi serta pemilihan bahan baku yang baik
diperoleh kenaikan kadar cintronella dari 20,07 menjadi 36,85 %, geraniol dart 72 menjadi 89 % ,
kandungan mineral oil dan terpintin negatip begitu juga fatty oil negatif, sedangkan rendemen
minyak sereh dapat ditingkan dari penyulingan secara tradisional 0,4 % menjadi 0,9 %, hasil
penelitian ini sebagai informasi pada para penyuling serel yang tersebab didaerah - daerah, agar
dapat meningkatkan mutu dan rendemen dengan jalan mengatur kondisi operasi pengyulingan m.
sereh. Dari hasil distilasi secara laboratoris dapat memenuhi SNI06.3953 yang merupakan syarat
minimum bahan akan dieksport.
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BAB L

PENDAITULUAN

‘L1 Latar Belakang

Tndonesia mervpakan pemasok visma kebutuhan minyak sereh dunia. Wilayah .
wilayah penghasil minvak sereh adalah sekitar perbatasan Java Basat dan Jawa Tengah
Bagian Selatan. Salah satu desa penghasil minyak sereh tersebut adalah Desa Dayeuluhur,
Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap.

Terdapat dua jenis tanaman sereh yaitu Sereh wamgi dan sereh dapur. Sereh wangi
ini merupakan penghasil minyak sereh yang tumbuh subur secara alami tanpa dilakukan
budi daya terhadap tanaman tersebut. Di desa Dayeuluhur pada tabun 1989 ferdapat sekitar
256 hekiar tanaman sereh dan 20 petani pengusaha penyuling minyak sereh. Berhubung
harga minyak sereh waktu itu sangat rendah yaitu Rp. 350,- maka para petani banyak yang
mengganti tapaman sereh dengan tanaman lain sehingga petlani pengusaha penyuling
tinggal 5 orang..

Pada pertengahan tabun sembilan puluhan dengan adanya penggalakan ekspor
komoditas non minyak dan gas bumi, terutama ekspor hasil-hasil pertanian maka harga
minyak serehpun terangkal naik sampai Rp. 37.500,00 per kg ( Majalah Gatra Edisi
September 1998). Hal ini membuat para petani kembali lagi membudidayakan tansman
sereh. Walaupun demikian unit penyulingannnya hanya finggal 5 lokasi , sehingga tidak
mampu menampung sereh yang dihasilkan. Selain itu produkivfitas minyak sereh masih
rendah karena alat penyulingan yang ada masih sangat sederhana dan menggunakan teknik
penyulingan langsung. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan,
produksi penyulingan di tiap-tiap lokasi hanya 3 kg per hari dan kandungan sintronella
dalam sereh wangi berkisar 28- 30 %, dengan rendemen 4 % (Supriyo, 1997). Untuk ity
masih perlu dilakukan perbaikan - perbaikan teknik penyulingan sereh untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas minyak serchnya sehingga penelitian ini diperlukan untuk
mengoptimalkan penyulingan minyak sereh.




Mengingat besarnya potensi daersh serta untuk menunjang program otonomi daerah
yang akan diberlakukan ini, maka perbaikan proses operasi penyulingan dengan
manerankan ialnnlnot tanat oma necha dilanintkan Pamacsuaralratan talmnlao nenvilinaan
nunyak sereh wangi kepada para petani penyuling sereh wangi perfu dilakukan sehingga
dapat dihasilkan minyak sereh dengan kualitas dan kuantitas yang baik.

1.2. Perumusan Masalab

Melihat kondisi penyulingan yang dimiliki oleh petani penyuling minyak sereh
masih sangat sederhana dan menggunakan proses penyulingan langsung, yaitu daun sereh
dan air Jlangsung dimasukkan dalam tangki pemasakan kemudian dipanaskan (direbus). Uap
air dan minyak sereh yang keluar dari tangki pemasakan selanjuinya didinginkan dajam bak
pendingin untuk diembunkan dan campuran air dan minyak sereh dipisahkan. Untuk itu
perlu dilakukan perbaikan kondis: operasi pada proses penyulingan minyak sereh wangi.
Dengan adanya penambahan kontrol tekanan yang dipasang pada pipa uap yang masuk ke
tangki pemasakan ini, maka tekanan uvap dapat dengan mudah dikontrol. Hal ini juga
memudahkan penganturan kondisi operasi (tekanan dan temperatur) dalam tangki
pemasakan pada penyulingan minyak sereh, sehingga akan meningkatkan kualitas dan
kuantitas dari minyak sereh wangi. Masalah fersebut diatas yang menyebabkan minyak
sereh produksi Indonesia setelah dieksport ke negara-negara seperti Singapore dan Taiwan,
selanjuinya dilakukan redistilasi untuk mendapatkan kandungan cifronella yang tinggi.
Dengan memperbaiki kondisi operasi penyulingan minyak sereh dan penambahan sedikit
alat kontrol diharapkan hasilnya dapat mendekatai minyak sereh hasil redistilasi yang
dilakukan negara lain, dan dapat memenuhi persyaratan ISOR 124-1971 E.

Kondisi penyulingan pada awal dan akhir :

Kadar Cintronella = 28-30% menjadi= 36-45%

Rendemen =04% menjadi= 0,7-1%

Kelarutan alkohol 70% = 1: 1 menjadi= 1:4

Harga per kg = Rp. 37.500,00. menjadi =12 USS (Rp. 85.000,00)





